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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan estetika visual 

dari dua video musik Indonesia "Tak Ada Ujungnya" karya Rony Parulian dan 
"Segalanya Itu Kamu" karya David Bayu dengan menggunakan model sistem 

formal David Bordwell. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif 
yang dipadukan dengan pendekatan komparatif. Pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi langsung terhadap karya audiovisual yang tersedia di YouTube. 

Analisis berfokus pada empat elemen utama sistem formal Bordwell: mise-en-
scène, sinematografi, editing, dan suara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kedua video tersebut menerapkan pendekatan estetika visual yang kontras, namun 
keduanya sama-sama efektif dalam membangun narasi dan menggugah emosi 
penonton. "Tak Ada Ujungnya" menampilkan estetika yang dicirikan oleh nuansa 

melankolis dan kesendirian melalui penggunaan ruang publik yang sepi, 
pencahayaan low-key, pengambilan gambar jarak jauh long shot yang mengisolasi 

sosok subjek, serta palet warna bernuansa dingin cool-toned. Sebaliknya, 
"Segalanya Itu Kamu" mengusung estetika retro-vintage yang hangat dan dinamis, 
dengan mengutamakan ruang terbuka, pencahayaan ala golden hour disertai efek 

lens flare, teknik pengambilan gambar genggam handheld, rasio aspek 4:3, dan 
pewarnaan bernuansa keemasan. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis bagi 

bidang studi komunikasi audiovisual serta menjadi referensi praktis bagi para 
profesional kreatif mengenai integrasi elemen-elemen sinematik untuk 
menyampaikan resonansi emosional sebuah lagu. 
 
Kata Kunci: Estetika Visual, David Bordwell, Video Musik, Mise-en-Scène, 

Sinematografi, Studi Komparatif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam 

industri musik, khususnya dalam penyajian video musik sebagai media 

audiovisual. Video musik saat ini tidak hanya digunakan sebagai media promosi 

lagu, tetapi juga sebagai sarana ekspresi artistik yang menampilkan unsur estetika 

visual. Disadari atau tidak perkembangan tekhnologi begitu pesatnya, yang sangat 

mempengaruhi semua segi kehidupan di abad modern ini tekhnologi informasi 

selalu berkembang mengikuti trend yang sudah menjadi kebutuhan masyarakat 

modern sekarang ini(Nasution et al., 2024). 

 Pergeseran dalam industri musik ini telah memengaruhi peran video 

musik, yang telah menjadi lebih dari sekadar pelengkap lagu, tetapi menjadi 

sarana utama untuk menyampaikan perspektif, identitas, dan pandangan musisi 

tentang realitas sosial. Video musik berfungsi sebagai wahana ekspresi yang 

menggabungkan unsur estetika, naratif, dan ideologis (Corry Novrica AP Sinaga 

& Firda Nuzulia Nasution, 2020). Kehadiran platform digital seperti YouTube 

membuat masyarakat lebih mudah mengakses video musik kapan saja dan di mana 

saja. Dengan adanya aplikasi youtube para konten kreator dapat mendapatkankan 

penghasilan melalui video yang mereka unggah. 

Dengan berkembangnya kanal YouTube yang dimiliki perorangan maupun 

lembaga perusahaan yang memiliki jam tayang yang banyak serta pengikut yang
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 juga menambah dalam hal skema algoritma penghitungan keuntungan bagi 

pemilik kanal masing-masing(Muaradhyka & Hamzah Lubis, 2024). Keberadaan 

platform digital seperti YouTube telah memudahkan orang untuk menonton video 

musik kapan saja, di mana saja. Salah satu contohnya adalah perubahan perilaku 

pendengar radio tradisional, yang kini beralih ke platform digital seperti podcast 

dan streaming musik, berkat akses internet yang mudah dan teknologi yang 

semakin modern.  

Perubahan tersebut mendorong para musisi untuk menghadirkan konsep 

visual yang lebih kreatif dan sinematik agar mampu menarik perhatian audiens. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rudy Setiawan, perkembangan media 

digital menjadikan video musik sebagai bagian penting dari budaya populer dan 

komunikasi visual modern (Setiawan, 2013). Video musik saat ini memainkan 

peran penting dalam dunia musik dan hiburan, bukan hanya sebagai sarana untuk 

memperkenalkan sebuah lagu, tetapi juga sebagai medium untuk menyampaikan 

cerita dan membangun keterhubungan emosional dengan audiens (Wicaksana et 

al., 2024). 

Sejarah video musik pertama kali diperkenalkan oleh MTV pada tahun 

1981, dan sejak saat itu, industri musik, termasuk video musik, telah berkembang 

pesat hingga saat ini. Video musik merupakan sarana untuk mempromosikan lagu 

atau album seorang penyanyi atau band. Perkembangan video musik telah 

dipengaruhi oleh perkembangan teknologi informasi, terutama televisi. Pada 

dasarnya video musik merupakan film atau video pendek yang dapat berupa 

kumpulan potongan gambar atau teks. Kumpulan gambar atau teks tersebut 
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disajikan merangkai sebuah cerita layaknya sebuah film. Video musik diciptakan 

mendampingi sebuah lagu dengan tujuan menyampaikan beberapa pesan lagu 

(Karunia, 2022). Dalam buku Film Art: An Introduction, David Bordwell dan 

Thompson menjelaskan bahwa karya audiovisual dibentuk oleh unsur mise-en-

scène, sinematografi, editing, dan suara yang saling berkaitan dalam menciptakan 

pengalaman estetis bagi penonton(Bordwell et al., 2019)  

Estetika visual dalam video musik menjadi aspek penting karena mampu 

membangun identitas artistik seorang musisi. Penggunaan visual yang tepat dapat 

memperkuat emosi dan pesan yang ingin disampaikan melalui lagu. Menurut 

Vernallis, video musik modern memiliki karakter visual yang dinamis karena 

menggabungkan ritme musik dengan visual secara simultan sehingga 

menciptakan pengalaman audiovisual yang khas (Marrone, 2013). 

Video musik untuk lagu "Tak Ada Ujungnya" karya Roni Parulian dan 

"Selalunya Itu Kamu" karya David Bayu adalah dua karya audiovisual dengan 

konsep estetika visual yang menarik untuk dianalisis. Video musik untuk "Tak 

Ada Ujungnya" menggunakan nada lembut, pencahayaan redup, dan citra intim 

untuk menyampaikan kesedihan yang tenang, meningkatkan suasana emosional 

lagu tersebut. Sementara itu, video musik untuk "Selalunya Itu Kamu" 

menggunakan warna-warna cerah, pergerakan kamera yang aktif, dan 

pembingkaian yang ekspresif untuk menyampaikan citra yang lebih hangat dan 

dinamis. Perbedaan dalam pendekatan visual ini menunjukkan bahwa setiap video 

musik memiliki strategi estetika tersendiri untuk membangun koneksi emosional 

dengan penonton. 
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Dalam kajian estetika visual, model analisis dari David Bordwell dianggap 

relevan untuk digunakan dalam penelitian ini. Bordwell menjelaskan bahwa mise-

en-scène mencakup setting, pencahayaan, kostum, dan ekspresi pemain yang 

tampil dalam frame, sedangkan sinematografi berkaitan dengan teknik kamera dan 

komposisi visual (Bordwell & Thompson, 1997). Editing juga berfungsi untuk 

mengatur ritme visual sehingga mampu membangun suasana emosional tertentu 

bagi penonton. Dengan menggunakan pendekatan tersebut, penelitian ini dapat 

mengungkap bagaimana unsur visual dalam kedua video musik disusun untuk 

menciptakan makna estetis. 

Penelitian tentang estetika visual video musik masih relatif terbatas 

dibandingkan dengan penelitian tentang film dan iklan. Padahal, video musik 

memiliki dampak penting pada perkembangan budaya populer dan produksi 

kreatif. Penelitian Ramadhan menunjukkan bahwa perkembangan teknologi 

digital mendorong penggunaan teknik sinematik yang lebih kompleks dalam 

produksi video musik Indonesia (Ramadhan et al., 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis estetika 

visual model David Bordwell dalam video musik “Tak Ada Ujungnya” karya 

Rony Parulian dan “Segalanya Itu Kamu” karya David Bayu. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap kajian media audiovisual, 

khususnya mengenai penerapan unsur mise-en-scène, sinematografi, dan editing 

dalam membangun estetika visual video musik. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang dicari melalui 

penelitian ini adalah Bagaimana estetika visual dalam video musik “Tak Ada 

Ujungnya” karya Rony Parulian dan “Segalanya Itu Kamu” karya David Bayu? 

1.3  Tujuan dan Manfaat penelitian 

A. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana unsur mise-en-

scène, sinematografi, editing, dan sound membentuk estetika visual dalam video 

musik “Tak Ada Ujungnya” karya Rony Parulian dan “Segalanya Itu Kamu” karya 

David Bayu. 

B. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi dari 

hasil penelitian yang diperoleh terhadap bidang keilmuan yang dipelajari, serta 

dampak yang dihasilkan bagi budaya maupun masyarakat tertentu. Sesuatu yang 

peneliti hasilkan dalam penelitian ini diharapkan mampu membawa dampak 

positif terhadap pembaca dalam memahami permasalahan yang diangkat (Fauzi et 

al., 2025). Melalui analisis konstruksi narasi, penelitian ini dapat membantu 

memperluas pemahaman mengenai bagaimana media populer khususnya video 

musik membangun realitas sosial dan memengaruhi perspektif audiens, terutama 

generasi muda, dalam merespons isu-isu sosiopolitik yang berkembang. Hal ini 

dilakukan agar penelitian berjalan sesuai dengan harapan peneliti. 

a) Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

bidang ilmu Komunikasi, khususnya dalam studi komunikasi audiovisual dan 



6 
 

 
 

analisis media. Lebih jauh lagi, penelitian ini berkontribusi dalam memberikan 

referensi ilmiah yang lebih mendalam tentang penerapan model analitis David 

Bordwell, yang mengintegrasikan unsur-unsur pementasan, sinematografi, 

penyuntingan, dan suara untuk membedah dan membandingkan karakteristik 

estetika visual dalam video musik. Melalui pendekatan studi komparatif ini, hasil 

penelitian akhir juga bertujuan untuk berfungsi sebagai bahan referensi, bahan 

perbandingan, atau literatur tambahan bagi peneliti masa depan yang tertarik 

mempelajari estetika visual, budaya populer, atau perkembangan industri video 

musik di Indonesia. 

b) Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi, inspirasi, dan panduan bagi sutradara, editor, dan profesional industri 

kreatif dalam membangun elemen visual yang berdampak dan efektif dalam 

menyampaikan pesan emosional musik kepada penonton. Bagi para pelopor 

produksi audiovisual dan pembuat video musik pemula, penelitian ini dapat 

berfungsi sebagai referensi teknis dalam penggunaan integrasi elemen artistik dan 

teknik kamera untuk menghasilkan karya estetis dengan beragam pendekatan 

gaya. Yang tak kalah penting, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan literasi media masyarakat umum, memungkinkan penonton untuk 

lebih menghargai video musik, tidak hanya mendengarkan musik tetapi juga 

memahami makna yang lebih dalam di balik simbol visual yang ditampilkan.
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi Digiatal 

Komunikasi digital telah mengalami perkembangan pesat yang telah 

mengubah cara manusia berinteraksi dan berkomunikasi dalam era digital ini. 

Fenomena ini mencakup berbagai aspek, termasuk perubahan dalam metode 

komunikasi, alat, dan platform yang digunakan untuk berinteraksi. Platorm seperi 

Facebook, TwiIer, Instagram, dan LinkedIn telah mengubah cara kita berinteraksi 

dengan teman, keluarga, dan kolega (Andzani, 2023). Media tradisional seperti 

cetak, radio, dan televisi telah mendominasi arus informasi selama bertahun-tahun, 

namun perkembangan teknologi digital telah mengubah paradigma ini secara 

fundamental. Internet, platform media sosial, dan perangkat mobile telah membawa 

perubahan mendalam dalam cara individu, kelompok, dan masyarakat secara 

keseluruhan berinteraksi dan berkomunikasi (Ilham Lucky Alamsyah et al., 2024).  

Media digital memperkuat hubungan antara karya audiovisual dan realitas 

sosial. Interaktivitas ini menyediakan ruang di mana publik tidak hanya dapat 

menjadi konsumen, tetapi juga memberikan respons yang dapat memengaruhi opini 

publik lainnya. Fenomena viralisasi dalam media digital juga memainkan peran 

penting, karena pesan yang mengandung unsur kedekatan emosional dan keresahan 

sosial dapat disebarluaskan secara luas melalui mekanisme berbagi antar pengguna. 

Di era digital, video musik telah menjadi alat yang sangat efektif untuk membangun 

pesan sosial yang kritis. 

Kekuatan media digital memungkinkan penyebaran pesan kritis yang 
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provokatif dan tajam tanpa penyaringan ketat seperti media konvensional. Hal ini 

memberi para profesional audiovisual kebebasan untuk menyajikan realitas sosial 

melalui berbagai teknik visual, seperti penggunaan cuplikan arsip, untuk 

membangun narasi yang lebih jujur dan autentik. 

2.2 Estetika Visual dalam Musik Video 

Estetika adalah cabang filsafat yang membahas tentang keindahan, 

pengalaman seni, serta bagaimana manusia menilai dan mengapresiasi karya seni. 

Dalam konteks seni rupa, studi estetika menjadi krusial karena memungkinkan 

pemahaman lebih dalam terhadap cara suatu karya seni menciptakan pengalaman 

estetis bagi penikmatnya.(Fitrawansyah et al., 2025). Menurut waista Estetika 

visual dalam ruang merupakan elemen penting yang memengaruhi persepsi, emosi, 

dan perilaku manusia. Unsur-unsur seperti warna, pencahayaan, tekstur, tata letak, 

serta bentuk furnitur dan dekorasi berkontribusi pada kesan keseluruhan suatu ruang  

(Wasista, I Putu Udiyana, S.Sn. et al., 2024). 

Secara garis besar, pertumbuhan estetika dapat dibedakan pada tiga periode 

dalam Sejarah estetika, yang menarik dari pertumbuhan tersebut adalah proses 

kontemplasi dari tokoh-tokoh estetika, baik dari perbedaan sudut pandang dan 

perspektif mencolok dari setiap pemikir,ada yang berfokus pada dunia idea (Plato) 

dan nada yang terarah pada pengalaman dunia fisik (Aristoteles), ada juga yang 

menekankan pada aspek pengalaman subjektif (Fitrawansyah et al., 2025). 

Musik video itu adalah bentuk media audio-visual yang menggabungkan 

unsur musik dengan gambar bergerak. Video musik, atau music video (MV), adalah 

bentuk produksi gambar yang dinamis dan digunakan untuk menceritakan sebuah 
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lagu. Selain sebagai pendamping lagu, video musik juga digunakan sebagai 

promosi sehingga musisi dapat semakin populer (Banurea, 2017). Video musik saat 

ini atau dapat dikenal dengan video musik modern adalah sebuah film pendek atau 

video yang sering mendampingi musik, berfungsi sebagai alat pemasaran untuk 

mempromosikan album rekaman. Istilah "video musik" menjadi populer pada tahun 

1980-an, terutama berkat peran MTV dalam penyebarannya (Saleh & Sapitri, 

2024). 

Kini, video musik telah mengalami banyak perkembangan. Salah satu 

bentuk perkembangan dari video musik adalah popularitas dari munculnya tangga 

lagu atau Billboard serta sarana-sarana promosinya. Salah satu sarana promosi dan 

distribusi video musik yang populer adalah kanal Youtube (Natalia & Nurul, 2021). 

Menganalisis estetika visual dalam video musik penting untuk memahami 

bagaimana makna musik direpresentasikan melalui gambar yang ditampilkan. 

2.3 Estetika Visual dalam Perspektif David Bordwell 

Estetika visual merupakan kajian yang membahas keindahan dan makna 

yang dibentuk melalui unsur-unsur visual dalam sebuah karya audiovisual. Dalam 

perspektif David Bordwell, estetika visual tidak hanya berfokus pada aspek 

keindahan gambar, tetapi juga pada bagaimana unsur-unsur formal dalam sebuah 

karya disusun untuk menghasilkan makna dan pengalaman tertentu bagi penonton 

(Bordwell et al., 2019). Dalam analisis film dan video musik, Bordwell membagi 

unsur formal ke dalam beberapa aspek utama, yaitu mise-en-scène, sinematografi, 

editing, dan suara. Keempat unsur tersebut bekerja secara terpadu dalam 

menciptakan pengalaman estetis serta membangun makna yang diterima oleh 
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audiens (Bordwell et al., 2019).  

Menurut Bordwell, analisis estetika visual menekankan bagaimana elemen 

visual berfungsi secara keseluruhan dan terintegrasi satu sama lain untuk 

menciptakan pengalaman menonton yang bermakna bagi penonton. Dalam konteks 

ini, ada empat aspek utama yang dapat digunakan untuk menganalisis estetika 

visual dalam video musik, yaitu: 

a) Mise-en-scene. 

Dalam buku mereka, Film Art: An Introduction, David Bordwell dan Kristin 

Thompson mendefinisikan mise-en-scène (diucapkan "mise-en-scène") sebagai 

segala sesuatu yang muncul di depan kamera untuk direkam. Istilah Prancis ini 

berarti "menempatkan di atas panggung" dan mencakup empat elemen visual 

utama: desain set, kostum dan tata rias, pencahayaan, dan perilaku serta gerakan 

aktor (mise-en-scène/pertunjukan). Dengan mengendalikan elemen-elemen ini 

secara cermat, sutradara tidak hanya menciptakan ruang dan waktu dalam narasi, 

tetapi juga mengarahkan perhatian penonton, membangun suasana emosional, dan 

menyampaikan makna implisit tanpa bergantung pada dialog (Bordwell et al., 

2019). 

b) Sinematografi. 

Sinematografi (yang secara harfiah berarti ‘menulis dalam gerakan’) sangat 

bergantung pada fotografi. Para pembuat film menggunakan kamera untuk 

mengontrol bagaimana cahaya dari objek ditangkap di layar. Melalui kontrol 

fotografi ini, para pembuat film dapat memilih berbagai nada, memanipulasi 

kecepatan gerakan, dan mengubah perspektif. Dengan menangkap mise-en-scène, 
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para pembuat film mengontrol kualitas sinematik suatu adegan: bagaimana adegan 

tersebut difoto dan dibingkai, dan berapa lama adegan tersebut tetap berada di 

layar.” tetapi juga mengarahkan perhatian penonton, membangun suasana 

emosional, dan menyampaikan makna implisit tanpa bergantung pada dialog 

(Bordwell et al., 2019). 

c) Editing. 

Editing adalah proses pasca-produksi berfokus pada penataan narasi melalui 

pemilihan dan penggabungan gambar yang difilmkan, menciptakan harmoni yang 

menyatu antara satu gambar dengan gambar berikutnya. Melalui manipulasi 

penyuntingan ini, pembuat film memiliki kebebasan penuh untuk mengontrol 

interaksi antar gambar, baik dalam hal elemen grafis, ritme, dan hubungan spasial 

antar adegan, maupun dalam pengaturan garis waktu. Alur narasi yang 

berkelanjutan dalam sinema konvensional umumnya bergantung pada teknik 

penyuntingan yang halus (Bordwell et al., 2019). 

d) Sound.  

Sound (suara) dalam sinema adalah elemen sensorik aktif yang tidak 

terbatas pada mengiringi gambar, tetapi lebih menekankan, memanipulasi, dan 

menambahkan dimensi baru pada apa yang muncul di layar. Suara berperan dengan 

melibatkan indra pendengaran penonton untuk membangun emosi, harapan, dan 

logika spasial yang tidak dapat dicapai hanya dengan gambar. 

2.4 Unsur Unsur Estetika  Visual Dalam Musik Video 

1) Komposisi visual. 

Komposisi visual merupakan pengaturan objek, ruang, dan elemen visual di 



12 
 

 
 

dalam frame untuk menciptakan keseimbangan, fokus perhatian, serta makna 

tertentu. Dalam video musik, komposisi visual tidak hanya berfungsi menghasilkan 

keindahan visual, tetapi juga membantu membangun dramatisasi lirik, suasana 

emosional, dan penyampaian pesan kepada penonton (Sanjaya, 2025). 

2) Warna. 

Warna-warna ini tidak hanya berfungsi untuk menarik perhatian tetapi juga 

menciptakan asosiasi psikologis tertentu. Misalnya, kuning sering diasosiasikan 

dengan energi dan keceriaan, merah dengan keberanian atau kelezatan, dan hijau 

dengan kesegaran atau ke alamian (Ramadhan et al., 2025). 

3) Pencahayaan. 

Pencahayaan memiliki peran strategis dalam memperkuat unsur konflik, 

curiosity, suspense, dan surprise. Penggunaan low key lighting dengan dominasi 

area gelap dan kontras tinggi, misalnya, dapat menciptakan rasa ingin tahu 

(curiosity) serta ketegangan (suspense) melalui penyembunyian informasi visual, 

sementara perubahan cahaya secara tiba-tiba mampu menghadirkan efek kejutan 

(surprise) yang meningkatkan intensitas dramatik adegan (Rauuf, 2025). 

4) Setting dan Latar. 

Dalam pembuatan film, desain set bukan sekadar latar belakang statis, 

melainkan elemen visual yang dinamis dan aktif. Para pembuat film menggunakan 

desain set untuk mengarahkan perhatian penonton, membangun atmosfer cerita, dan 

mengekspresikan keadaan emosional atau gagasan tertentu dalam narasi film 

(Bordwell et al., 2019). 
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5) Gerak Kamera. 

Gerak kamera merupakan teknik sinematografi yang digunakan untuk 

mengarahkan perhatian penonton, Pergerakan kamera ini sebagai mood cues yang 

dapat menggiring penonton dalam membaca sebuah pesan film melalui sudut 

pandang teknis. Pergerakan kamera terdiri dari long tracking shot, overhead long 

shot, dan zoom in (Bordwell et al., 2019). 

6) Editing 

Video Editing adalah proses menyambungkan gambar dari beberapa shot 

tunggal hingga menjadi satu kesatuan cerita yang utuh. Atau proses pengeditan 

terhadap klik-klip video hasil dari proses  syuting,  dimana  pada  proses  ini  seorang 

editorharus  memilih  dan  menyunting  gambar dalam   bentuk   video   tersebut   

dengan   cara   memilah   klip-klip   video,   menjadi   video   yang mempunyai 

tampilan dan format video seperti yang kita inginkan (Mumtaz, 2024). 

2.5 Penelitian Terdahulu 

a. Susanthi & Budiyana (2022): Visual Imagery Pada Video Musik Navicula-

Kembali Ke Akar 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan visual imagery penonton 

yang dibangun oleh sutradara dalam memfasilitasi isu sosial dan lingkungan pada 

video musik "Navicula-Kembali ke Akar". Menggunakan metode deskriptif 

kualitatif, penelitian ini mengkaji bagaimana kode-kode simbolik sutradara dan 

penerapan unsur mise-en-scène estetik di dalam video musik mampu memengaruhi 

resepsi serta pemaknaan audiens. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penonton 

dapat menangkap pesan visual untuk kembali ke jati diri melalui tiga posisi 
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pemaknaan, yaitu hegemoni-dominan, negosiasi, dan oposisional (lia susanthi & 

hery budiyana, 2022). 

Kritik / keterbatasan 

1) Analisis visual dalam studi ini lebih berfokus pada penerimaan 

penonton (makna yang diberikan oleh penonton) dan interpretasi kode simbolik 

yang berkaitan dengan isu sosial-lingkungan, tanpa membedah struktur 

sinematografi teknis secara mendalam melalui model lengkap sistem formal film 

tersebut. 

2) Analisis elemen visual hanya membahas penataan adegan, tetapi 

tidak secara komprehensif mengintegrasikan tiga elemen formal lainnya dari David 

Bordwell: sinematografi, teknik penyuntingan, dan desain suara. 

b. Sanjaya (2023): Penggambaran Kenangan Dan Kesedihan Melalui 

Komposisi Sinematografi Pada Video Musik Pesan Terakhir. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperlihatkan peran komposisi visual dan 

elemen sinematografi dalam mendukung dramatisasi cerita tentang kesedihan dan 

kenangan pada video musik "Pesan Terakhir" oleh Lyodra. Menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini membedah penerapan prinsip 

komposisi seperti rule of thirds dan keseimbangan visual (visual balance). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengaturan komposisi gambar dan penataan shot 

sinematografi yang terstruktur dari awal hingga akhir video berfungsi sangat efektif 

dalam membangun atmosfer melankolis, memperkuat aspek dramatisasi, serta 

mengarahkan emosi penonton agar larut dalam kesedihan cerita (Sanjaya, 2025). 

Kritik / keterbatasan 
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1) Penelitian ini memfokuskan analisis visualnya semata-mata pada 

bidang teknik komposisi sinematografi (seperti pembagian area bingkai dan ukuran 

gambar), tetapi tidak menganalisis secara komprehensif sistem formal audiovisual 

lainnya. 

2) Cakupan penelitian ini masih terbatas pada analisis satu video musik 

sedih saja; oleh karena itu, penelitian ini tidak membahas studi perbandingan yang 

membandingkan dua gaya estetika visual yang kontras dari musisi yang berbeda. 

c. Wicaksana, Inovensius Hugo Bima, Martinus Eko Prasetyo, and 

Ardyansyah Ardyansyah. 2024. “Analisis Formal Secara Visual Pada Video Musik 

‘Saat Kau Telah Mengerti.’” Jurnal Bahasa Rupa, 8(1): 21–33. 

Penelitian ini membedah bagaimana elemen formal visual dikonstruksi 

untuk menyampaikan pesan naratif di dalam sebuah video musik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keselarasan antara teknik kamera, pencahayaan, dan adegan 

yang dibangun mampu memperkuat penyampaian pesan emosional dari lagu 

tersebut kepada audiens (Wicaksana et al., 2024). 

Kritik / keterbatasan 

1) Penelitian ini hanya berfokus pada analisis objek tunggal secara 

linear, sehingga belum mampu memperlihatkan perbedaan karakteristik visual yang 

kontras antar musisi. 

2) Metode yang digunakan adalah analisis formal Edmund Feldman 

yang berfokus pada seni rupa umum, bukan model khusus untuk sistem formal 

film/audiovisual seperti teori David Bordwell. 
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2.5 Letak Kesenjangan Penelitian (Research Gap) 

Berdasarkan pemetaan beberapa studi sebelumnya tentang analisis visual 

dalam video musik, ditemukan kesenjangan mendasar dalam penelitian. Sebagian 

besar studi sebelumnya, seperti studi oleh Wicaksana dkk. (2024) dan Sanjaya 

(2023), cenderung berfokus pada analisis linier objek individual, tanpa 

mengeksplorasi perbandingan karakteristik visual yang kontras antar musisi. Lebih 

lanjut, aspek metodologis studi sebelumnya masih memiliki keterbatasan teknis; 

studi oleh Wicaksana dkk. (2024) masih menggunakan model umum analisis seni 

visual Feldman, sedangkan studi oleh Susanthi dan Budiyana (2022) dan Sanjaya 

(2023) hanya berfokus sebagian pada satu atau dua elemen, seperti teknik 

pementasan atau komposisi sinematik, secara terpisah. Belum ada penelitian 

sebelumnya yang sepenuhnya dan komprehensif mengintegrasikan keempat sistem 

audiovisual formal untuk membandingkan dua gaya estetika visual yang kontras. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut. Penelitian ini 

melakukan studi perbandingan langsung antara video musik Rony Parulian yang 

didominasi melankolis dan muram, "Tak Ada Ujungnya," dan video musik David 

Bayu yang hangat dan dinamis, "Selalunya Itu Kamu." Dengan menerapkan secara 

komprehensif model analisis sistem formal David Bordwell yang mengintegrasikan 

elemen pementasan, sinematografi, penyuntingan, dan suara penelitian ini berupaya 

mengisi kesenjangan tersebut. Melalui pendekatan perbandingan ini, penelitian ini 

diharapkan dapat secara empiris mengungkapkan bagaimana dua strategi estetika 

visual yang kontras dan berbeda dapat sama efektifnya dalam membangun narasi 

dan menciptakan koneksi emosional dengan audiens kontemporer. 
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2.6 Anggapan Dasar 

Premis mendasar yang mendasari pemikiran peneliti dalam studi ini adalah 

bahwa video musik di era modern tidak lagi hanya berfungsi sebagai sarana promosi 

musik secara komersial, tetapi telah bertransformasi menjadi produk audiovisual 

lengkap yang memiliki sistem formal yang kompleks, alur naratif, dan nilai ekspresi 

artistik tersendiri. Pilihan estetika visual yang diterapkan dalam video musik  seperti 

pengaturan spasial, properti, teknik pencahayaan, pemilihan nada warna, 

pergerakan kamera, metode penyuntingan, dan sinkronisasi suara – adalah elemen 

yang sengaja dibangun oleh pencipta, dengan tujuan utama untuk menyampaikan 

makna lirik dan secara efektif mengarahkan keadaan emosional penonton.  

Peneliti berasumsi bahwa model analisis sistem formal David Bordwell 

merupakan alat analisis yang valid, relevan, dan komprehensif untuk membedah 

struktur estetika visual media sinematografi dan audiovisual. Melalui model teoretis 

ini, setiap karakteristik visual yang kontras antar musisi dapat dijelaskan secara 

objektif dan ilmiah, mengungkapkan bagaimana strategi estetika visualyang 

berbeda mampu membangun pesan yang ringkas dan koneksi emosional yang kuat 

dengan penonto
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi 

komparatif. Peneliti memilih metode kualitatif deskriptif karena tujuan utama 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan, menguraikan, dan menjelaskan 

secara mendalam karakteristik estetika visual dari objek yang diteliti, tanpa 

menggunakan rumus statistik, persentase, atau perhitungan numerik. Melalui 

metode ini, peneliti akan menganalisis kualitas visual dari perspektif tekstual dan 

kontekstual. 

Data primer untuk penelitian ini diperoleh melalui observasi langsung 

terhadap objek, diikuti dengan pengambilan gambar diam (atau tangkapan layar) 

dan rangkaian video dari adegan-adegan tertentu yang dianggap representatif. 

Gambar diam ini kemudian dianalisis secara mendalam untuk memeriksa 

penerapan elemen teknis seperti teknik kamera (ukuran dan pergerakan bingkai), 

penataan adegan, pencahayaan, nada warna, penyuntingan gambar, dan 

sinkronisasi suara.  

Sifat studi komparatif ini dibenarkan oleh fakta bahwa peneliti tidak hanya 

menganalisis satu objek, tetapi menyandingkan dan membandingkan dua karya 

video dengan karakteristik visual yang kontras: video musik "Tak Ada Ujungnya" 

karya Rony Parulian, yang didominasi melankolis dan muram, dan video musik 

"Selalunya Itu Kamu" karya David Bayu, yang didominasi hangat dan dinamis. 

Kedua objek tersebut dibandingkan menggunakan alat analisis yang sama, yaitu 
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model sistem formal David Bordwell. Melalui pendekatan komparatif ini, peneliti 

mengidentifikasi persamaan, perbedaan, dan strategi visual unik dari masing-

masing musisi dalam membangun atmosfer naratif dan menyampaikan emosi 

kepada penonton. 

3.2 Kerangka Konsep 

Gambar 3. 1. Kerangka Konsep 

Sumber: Olahan Peneliti 2026 

3.3 Definisi Konsep 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran dan memperjelas ruang lingkup 

pembahasan dalam penelitian ini, peneliti merumuskan definisi konsep terhadap 

istilah-istilah utama yang digunakan sebagai berikut:: 

a. Estetika Visual Video Musik  

Dalam penelitian ini, estetika visual didefinisikan sebagai harmoni, 
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keindahan, dan organisasi strategis dari elemen audiovisual yang sengaja 

dibangun dalam sebuah video. Estetika ini berfungsi tidak hanya sebagai daya 

tarik visual tetapi juga sebagai alat komunikasi artistik untuk menyampaikan 

makna lirik lagu, mewakili identitas musisi, dan membangun suasana emosional 

tertentu bagi penonton. Objek penelitian untuk estetika visual ini adalah video 

musik "Tak Ada Ujungnya" (Rony Parulian), yang mewakili estetika melankolis 

dan muram, dan video musik "Selalunya Itu Kamu" (David Bayu), yang mewakili 

estetika hangat dan dinamis.  

b. Video Musik “Tak Ada Ujungnya” Karya Rony Parulian dan “Segalanya 

Itu Kamu” Karya David Bayu 

Video Musik yang di pilih dalam penelitian ini merupakan karya dua Musisi 

indoneisa yang bisa di dengar di semua platform musik dan video musik keduanya bisa di 

tonton di akun youtube Rony Parulian dan David Bayu. Masing masing dari mereka 

memiliki cirikhas tersendiri mulai dari tone warna, transisi, pakaian, latar tempat, dan 

kostum yang menyesuaikan dengan cerita dari masing masing lagu.  

Video musik merupakan film pendek maupun video yang berguna sebagai 

pendamping sebuah alunan musik atau lagu (Wicaksana et al., 2024). Dalam sebuah 

video musik, terdapat sebuah pesan maupun makna yang terkandung sehingg 

penonton memahami maksud dari tampilan visual yang ditampilkan melalui 

tampilan visual (Sanjaya, 2025). 

c. Unsur Audiovisual David Boedwell 

Dalam perspektif David Bordwell, karya audio-visual (film, video musik, 

televisi, dan media sejenis) dipandang sebagai suatu sistem yang tersusun dari 
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berbagai unsur yang saling berhubungan untuk menghasilkan makna dan 

pengalaman bagi penonton. Bordwell tidak hanya melihat audio-visual sebagai 

gabungan gambar dan suara, tetapi sebagai sebuah bentuk (form) yang dibangun 

melalui organisasi unsur-unsur teknis dan artistik. 

Menurut Bordwell, pemahaman terhadap karya audio-visual dapat 

dilakukan melalui dua konsep utama, yaitu film form (bentuk) dan film style (gaya). 

Bentuk berkaitan dengan hubungan antarelemen yang membangun keseluruhan 

karya, sedangkan gaya berkaitan dengan teknik-teknik yang digunakan untuk 

menyajikan karya tersebut kepada penonton (Bordwell et al., 2019). Unsur visual 

menurut David Bordwell yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Unsur Visual 

1) Mise-en-scane 

Dalam bahasa Prancis asli, mise-en-scene (meez-ahn-sen) berarti 

"menempatkan ke dalam adegan", dan ini pertama kali diterapkan pada praktik 

penyutradaraan drama. Empat aspek mise-en-scene yaitu setting (latar), costume 

and makeup (pakaian dan riasan), lighting (pencahayaan), dan staging: movement 

and performance (penempatan pemain dan pergerakannya)(Fajri et al., 2023) 

Dalam penelitiannya, Fajri, Fitri, dan Riski menjelaskan bahwa teori mise-

en-scène version David Bordwell itu punya empat aspek utama, yaitu setting 

(tempat/latar), make up & costume (riasan & kostum), lighting (penerangan), dan 

staging: movement & performance (pengaturan gerak & akting).Menurut Bordwell, 

keempat aspek ini punya peran penting banget dalam sebuah Film (Fajri et al., 

2023). 
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2) Sinematografi. 

Sinematografi merupakan salah satu aspek penting dalam pembuatan 

sebuah film. Sinematografi memiliki berbagai unsur, salah satunya adalah 

komposisi. Beberapa prinsip komposisi sinematografi yang seringkali diterapkan 

dalam produksi video musik adalah rule of thirds dan keseimbangan visual. 

Sinematografi memiliki perbedaan dengan fotografi. Penerapan teknik fotografi 

menekankan pada tangkapan gambar tunggal, sedangkan sinematografi pada 

rangkaian gambar (Sanjaya, 2023).  

Sinematografi, yang secara harfiah dimaknai sebagai aktivitas 

mengabadikan gerakan, merupakan perpaduan antara teknik fotografi dan 

perekaman gambar. Melalui kontrol sinematografi, seorang sineas memiliki 

kebebasan kreatif untuk mengatur kedalaman warna, memanipulasi kecepatan 

gerak visual di layar, hingga mengubah sudut pandang perspektif penonton 

terhadap suatu objek (Bordwell et al., 2019). Dalam sinematografi, terdapat 

berbagai pembahasan mengenai teknik pengambilan dan perangkaian sebuah visual 

gambar, salah satunya adalah komposisi (Sanjaya, 2025). 

3) Editing 

Editing merupakan proses pemilihan dan penyusunan gambar menjadi satu 

rangkaian visual yang utuh. Editing berfungsi mengatur ritme, kontinuitas, serta 

hubungan antaradegan dalam karya audio-visual. Menurut Hafizh Mumtaz Video 

Editing adalah proses menyambungkan gambar dari beberapa shot tunggal hingga 

menjadi satu kesatuan cerita yang utuh. Atau proses pengeditan terhadap klik-klip 

video hasil dari proses syuting, dimana pada proses ini seorang editor harus memilih 
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dan menyunting gambar dalam bentuk video tersebut dengan cara memilah klip-

klip video, menjadi video yang mempunyai tampilan dan format video seperti yang 

kita inginkan. (Mumtaz, 2024) 

4) Sound  

Sound (suara) merupakan unsur suaya yang terdapat di dalam suatu karya 

audi visual, meliputi efek suara, percakapan, music, maupun keheningan. 

Keheningan yang di gunakan untuk menyampaikan makna dan mendukung suasana 

dari makna yang akan di sampaikan. Dan Sound merupakan salah satu unsur dalam 

teori David Bordwell yang berfungsi mendukung penyampaian informasi, 

membangun suasana, serta memperkuat pengalaman audio-visual penonton.  

3.4 Kategori Penelitian 

Kategorisasi data didalam penelitian ini berdasarkan konsep audiovisual oleh 

David bordwell yang membagi unsur pesan audiovisual ke dalam unsur Estetika 

Visual. 

 Tabel 3. 1  Kategorisasi Penelitian 

Sumber: Olahan Peneliti 2026 
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3.5 Informan Atau Narasumber 

Penelitian ini tidak melibatkan informan atau sumber manusia, karena fokus 

penelitian diarahkan pada analisis teks media berupa video musik "Tak Ada 

Ujungnya" karya Rony Parulian dan "Selalunya Itu Kamu" karya David Bayu. Data 

penelitian diperoleh dari objek penelitian itu sendiri, yaitu dari materi visual yang 

terdapat dalam video musik tersebut. 

Melalui pengamatan langsung terhadap video musik, setiap fragmen visual, 

urutan adegan, dan hubungan antar gambar yang ditampilkan diperiksa. 

Pengamatan difokuskan pada jenis materi arsip yang digunakan, cara elemen visual 

diorganisir, dan makna kecemasan yang dibangun melalui rangkaian gambar 

tersebut.  

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dirancang untuk memperoleh 

data objektif dan detail melalui pendekatan kualitatif terhadap teks media. Karena 

penelitian ini secara komparatif mengkaji teks audiovisual dalam video musik, 

proses pengumpulan data terutama didasarkan pada teknik observasi non-partisipan 

terhadap teks media. Peneliti memulai proses dengan menonton video musik "Tak 

Ada Ujungnya" karya Rony Parulian dan "Selalunya Itu Kamu" karya David Bayu, 

dalam resolusi tinggi, dari saluran YouTube resmi masing-masing. Video musik 

tersebut kemudian diamati dan ditonton berulang kali untuk memahami sepenuhnya 

harmoni antara narasi, lirik, ritme musik, dan perubahan adegan.  

Selama proses observasi, peneliti membuat catatan kronologis untuk 

memetakan pembagian adegan berdasarkan durasinya dalam menit dan detik, dan 
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kemudian mengambil gambar cuplikan penting, yang kaya akan penerapan elemen 

formal film. Cuplikan gambar atau rangkaian visual ini nantinya akan berfungsi 

sebagai data primer dasar untuk analisis mendalam di bagian diskusi. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif 

deskriptif dengan mengacu pada model analisis data yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang dianalisis berupa unsur-unsur 

visual yang terdapat dalam video musik "Tak Ada Ujungnya" karya Rony Parulian 

dan "Segalanya Itu Kamu" karya David Bayu. Analisis dilakukan berdasarkan teori 

estetika visual David Bordwell yang mencakup aspek mise-en-scène, 

sinematografi, editing, dan naratif visual.: 

• Reduksi Data 

Pada tahap yaitu proses memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan data 

yang diperoleh melalui observasi terhadap kedua video musik. Pada tahap ini, 

peneliti mengidentifikasi adegan-adegan yang mengandung unsur estetika visual 

yang relevan dengan fokus penelitian. Data yang tidak berkaitan dengan tujuan 

penelitian tidak digunakan dalam proses analisis.. 

• Penyajian Data 

Setelah data di reduksi, data disajikan sesuai dengan unsur-unsur estetika 

visual David Bordwell, yaitu mise-en-scène, sinematografi, editing, dan naratif 

visual. Penyajian data dilakukan dengan mendeskripsikan setiap adegan yang 

dipilih, kemudian menjelaskan karakteristik visual yang muncul pada adegan.  
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• Penarikan Kesimpulan 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dari data yang telah diolah 

dengan tujuan menjawab rumusan masalah penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 

akan menginterpretasikan temuan-temuan yang diperoleh dari hasil analisis data. 

Pada tahap ini, peneliti mengkaji makna estetika yang dibangun melalui unsur mise-

en-scène, sinematografi, editing, dan naratif visual dalam kedua video musik. Hasil 

interpretasi tersebut kemudian digunakan untuk menemukan persamaan, 

perbedaan, serta karakteristik estetika visual yang ditampilkan pada video musik 

"Tak Ada Ujungnya" karya Rony Parulian dan "Segalanya Itu Kamu" karya David 

Bayu. 

3.8 Waktu Dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini tidak berbasis kerja lapangan, karena menggunakan data 

visual berupa video musik “Tak Ada Ujungnya” karya Rony Parulian dan 

“Segalanya Itu Kamu” Karya David Bayu, yang diakses secara digital. Oleh karena 

itu, lokasi penelitian tidak merujuk pada tempat tertentu, melainkan pada 

lingkungan peneliti, yang berfungsi sebagai ruang observasi dan analisis data 

visual, yang dilakukan menggunakan laptop dan koneksi internet. 

Periode penelitian berlangsung dari Mei 2026 hingga Juli 2026. Periode ini 

mencakup seluruh proses penelitian, mulai dari pengumpulan data visual, observasi 

dan klasifikasi elemen rekaman yang ditemukan, analisis, penyusunan narasi visual, 

dan proses penulisan laporan penelitian. Periode ini dianggap cukup untuk 

menghasilkan analisis yang konsisten dengan tujuan penelitian
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Pada bagian ini, peneliti menyajikan data visual yang diperoleh melalui 

observasi non-partisipan dan analisis literatur, dengan fokus pada dua video musik: 

“Tak Ada Ujungnya” karya Rony Parulian dan “Segalanya Itu Kamu” karya David 

Bayu. Analisis mendalam mengenai estetika visual dan struktur naratif digital dari 

karya-karya audiovisual ini didasarkan pada empat elemen kunci sistem formal 

sinematik yang dikemukakan oleh pakar film David Bordwell: Mise-En-Scène, 

Sinematografi, Editing, dan Suara.  

Pada dasarnya kedua lagu ini sama sama memiliki tema tentang cinta, tetapi 

meskipun kedua lagu ini sama-sama mengangkat tema cinta, keduanya 

menyikapinya dari perspektif emosional yang sangat berbeda. 

"Tak Ada Ujungnya" karya Rony Parulian mengisahkan tentang pemulihan 

emosional dan bangkitnya kembali harapan. Lagu ini menyoroti perjalanan batin 

seseorang yang pernah terluka parah atau yang hatinya sempat membeku akibat 

trauma masa lalu hingga akhirnya bertemu dengan sosok yang mampu 

meruntuhkan dinding pertahanan emosionalnya secara perlahan. Pertemuan baru 

ini menghidupkan kembali rasa hangat dan kasih sayang yang sempat dianggap 

hilang, sekaligus menggambarkan kekuatan cinta sejati dalam menyembuhkan luka 

dan melahirkan cinta yang tak terbatas. 

"Segalanya Itu Kamu" karya David Bayu merupakan wujud puncak dari 

ungkapan cinta dan rasa syukur yang tulus serta penuh gairah kepada sang kekasih. 
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Lagu ini memancarkan kebahagiaan dan ikatan emosional mendalam dari seseorang 

yang memandang pasangannya sebagai pusat kehidupannya, mengibaratkan sosok 

tersebut layaknya cahaya, udara, dan melodi yang membentuk keseharian mereka. 

Dengan nuansa hangat dan penuh semangat, lagu ini menggambarkan bagaimana 

setiap sudut hati, pikiran, dan jiwa sepenuhnya tertuju pada sosok yang menjadi 

segalanya bagi sang penyanyi. 

A. “Tak Ada Ujungnya" Rony Parulian 

Tabel 4. 1 Scene 00:28 - 00:32 

Visual Keterangan 

Gambar 4. 1 Scene 00:28 - 00:32 

Sumber: Youtube. 

Dengan mengambil adegan pada Gambar 

4.1 sebagai acuan, analisis mendalam 

mengenai sistem formal David Bordwell 

dapat dilakukan dengan 

mengintegrasikan elemen-elemen 

berikut: 

1. Mise-en-scène (Segala sesuatu di depan kamera):  

` Penataan elemen-elemen di dalam bingkai gambar menghadirkan nuansa 

ruang yang suram, yang dipecah oleh kilatan dramatis warna yang kontras.  

• Latar dan setting tempat: Adegan berlangsung pada malam hari, di luar 

fasilitas industri atau pabrik; tidak terlihat adanya pergerakan atau aktivitas. 

Latar belakangnya yang menampilkan bangunan putih besar bertingkat dan 

gerbang besi ganda yang tampak usang membangkitkan kesan dingin, tanpa 

kehidupan, dan keterasingan. 
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• Kostum: Rony mengenakan setelan jas berwarna merah muda gelap yang 

dipadukan dengan kemeja putih sederhana. Setelan merah muda tersebut 

menciptakan kontras warna yang kuat terhadap latar belakang malam yang 

gelap, menonjolkan kerentanan emosional yang mencolok di tengah kegelapan.  

• Pencahayaan: Cahaya yang sangat terarah (key light) jatuh dari arah kiri, 

menerangi wajah, leher, dan sisi kiri dada sang tokoh. Berkas cahaya melingkar 

dengan nuansa putih dan biru (lens flare) muncul tepat di depan wajah atau 

matanya, hal ini memberikan kesan dramatis atau puitis pada gambar, atau 

mengisyaratkan kondisi psikologis seperti kebingungan atau perasaan sedang 

mencari sesuatu. Bangunan di latar belakang diterangi oleh cahaya sekitar 

(ambient light) yang lembut, sementara sisi kanan bingkai tetap berada dalam 

bayangan pekat (pencahayaan low-key).  

• akting : Rony berdiri dengan tubuh condong ke depan, pandangannya tertuju 

ke arah atas dan kiri, serta wajahnya menunjukkan ekspresi kosong. Raut 

wajahnya yang tampak agak linglung atau sedang merenung, tanpa senyum 

sedikit pun menyiratkan rasa bingung, kalut, atau penderitaan yang terpendam 

dalam diam. 

2. Sinematografi (teknik pengambilan gambar):  

Pendekatan visual berfokus pada emosi subjek melalui pengaturan  yang 

presisi.  

• Framing (pembingkaian): Berkisar antara medium shot  hingga medium 

close-up . Medium shot (membingkai subjek dari pinggang ke atas) dipilih 

secara sengaja agar penonton dapat menangkap bahasa tubuh Rony sekaligus 
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melihat nuansa ekspresi wajahnya secara lebih intim. 

•  Sudut kamera: Ditempatkan setinggi mata atau sedikit di bawahnya (low 

angle) untuk membangun rasa keintiman dan kedekatan emosional antara 

penonton dan subjek.  

• Kedalaman Bidang: menggunakan kedalaman bidang yang dangkal. Rony 

tampak tajam dan fokus di latar depan, sementara latar belakang yang 

menampilkan struktur dan pilar bergaya industrial sengaja dibuat kabur 

(menciptakan efek bokeh). Secara psikologis, teknik ini memisahkan Rony dari 

lingkungannya, sehingga memusatkan empati penonton sepenuhnya 

kepadanya.  

• Komposisi gambar: Menerapkan aturan rule of thirds,  subjek ditempatkan 

di sisi kiri bingkai (menghadap ke kiri), menyisakan ruang kosong khususnya 

"ruang pandang" di hadapannya. Komposisi ini memberikan ruang napas 

secara visual dan menyiratkan keberadaan "sesuatu" di luar bingkai yang 

sedang diamati oleh subjek. 

3. Editing (Hubungan antar-shot):  

• Kontinuitas visual (kontinuitas grafis): dalam struktur video musik, shot ini 

kemungkinan muncul setelah momen berintensitas tinggi atau klimaks, atau 

mendahului transisi ke bait berikutnya. Peralihan dari rangkaian gambar yang 

bergerak cepat menuju shot yang statis dan kontemplatif ini memberikan jeda 

emosional bagi penonton.  

• Keselarasan ritme: mengingat sifat temanya dan karakter shot yang statis, 

gambar ini kemungkinan ditampilkan dalam durasi yang cukup lama (sebuah 
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sequence shot atau long take yang berlangsung selama beberapa detik), 

sehingga memungkinkan suasana melankolis meresap ke dalam perasaan 

penonton sebelum transisi yang mengalir (seperti dissolve atau hard cut) 

beralih ke shot berikutnya. 

4. Sound 

Paduan audiovisual: mengingat ketenangan mendalam yang terpancar dari 

wajah Rony, suaranya baik saat melantunkan bagian solo yang bertenaga dan 

megah (khas dari warna suara serak nan kuat miliknya) maupun saat berbisik 

lembut dan tertahan yang hanya diiringi denting piano minimalis—akan 

berpadu sempurna dengan visualnya, kian memperkuat nuansa melankolis 

yang dirasakan penonton.  

 Suara latar: embusan lembut angin malam atau keheningan total sesaat 

sebelum dentuman drum dimulai akan semakin menonjolkan suasana senyap 

di lokasi industri yang terbengkalai ini.  

Tabel 4. 2 Scene 00:43 - 00:44 

Visual Keterangan 

Gambar 4. 2 Scene 00:43 - 00:44 

Sumber: Youtube. 

Dengan mengambil adegan pada 

Gambar 4.2 sebagai acuan, analisis 

mendalam mengenai sistem formal 

David Bordwell dapat dilakukan 

dengan mengintegrasikan elemen-

elemen berikut: 
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1. Mise-en-scène (Elemen di depan kamera):  

Penataan adegan di peron stasiun Asano dirancang dengan cermat untuk 

memunculkan suasana kesunyian di tengah ruang publik yang senyap.  

• Latar dan setting tempat: Pemilihan lokasi stasiun terbuka pada malam hari 

menciptakan kesan tempat yang dingin dan bersifat sementara ruang yang 

cocok untuk jeda singkat atau sekadar titik transit. Pagar kawat yang 

mengelilingi area tersebut serta papan nama bertuliskan "Asano”  memberikan 

kesan nyata pada latar tersebut. Deretan lima kursi di ruang tunggu mpat di 

antaranya sama sekali kosong berfungsi sebagai elemen visual kunci yang 

melambangkan ketiadaan orang lain dan rasa kesepian.  

• Kostum dan tata rias: Karakter tersebut sengaja mengenakan pakaian yang 

cukup rapi dengan nuansa merah muda pucat, dipadukan dengan sepatu bot 

berwarna gelap. Dengan latar belakang stasiun yang didominasi warna beton, 

besi, dan kegelapan, warna pakaian yang kontras berfungsi sebagai titik fokus 

visual, yang seketika menarik perhatian penonton kepada karakter utama.  

• Pencahayaan: Adegan ini diterangi oleh lampu neon yang menggantung di 

atas peron. Pencahayaan tersebut memancarkan rona kuning-hijau khas lampu 

tabung fluoresen. Karena cahaya jatuh secara vertikal dari kanopi, sebagian 

wajah karakter tertutup oleh bayangan rambutnya, sehingga memperkuat  

suasana melankolis dan misterius.  

• akting: Karakter duduk dengan postur tubuh yang menunjukkan 

keputusasaan: condong ke depan, kaki bersilang, serta dahi atau wajah yang 

disandarkan pada tangan. Posisi tubuh ini merupakan bahasa visual universal 
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yang menyampaikan rasa kecewa, kelelahan emosional, atau keputusasaan. 

2. Sinematografi (teknik pengambilan gambar):  

Teknik pengambilan gambar tidak hanya sekedar merekam, tetapi juga 

memanipulasi jarak dan psikologis penonton terhadap karakter. 

• Skala pengambilan gambar: Digunakan long shot atau wide shot. Dengan 

menampilkan siluet karakter sebagai sosok kecil di tengah luasnya peron, 

pembuat film memunculkan kesan keterasingan dan "kekosongan ruang."  

• Sudut kamera: Kamera ditempatkan setinggi mata, menghadap ke arah rel 

kereta. Perspektif frontal ini menciptakan kesan bahwa penonton sedang 

mengamati momen kesendirian intim karakter tersebut secara diam-diam dari 

kejauhan.  

• Kedalaman bidang (depth of field): Kedalaman bidang yang luas diterapkan 

di seluruh area peron. Semua elemen mulai dari sosok karakter yang sedang 

duduk dan bangku-bangku kosong hingga papan nama stasiun dan pagar kawat 

di latar belakang ditampilkan dengan ketajaman yang relatif seragam. Hal ini 

memungkinkan penonton tidak hanya melihat karakter tersebut, tetapi juga 

menangkap detail-detail halus dari lingkungan sekitarnya. Namun, untuk 

menciptakan kesan kedalaman dan jarak, bagian latar depan yang terdiri dari 

rel atau pembatas di bagian bawah bingkai sengaja dibuat tidak fokus.  

• Komposisi gambar: Komposisi gambar sangat tertata dan simetris. Garis 

horizontal peron membagi bingkai secara jelas. Meskipun posisi karakter agak 

condong ke kiri, ruang kosong di sisi kanan khususnya deretan bangku yang 

tak berpenghuni menciptakan keseimbangan visual puitis yang mempertegas 
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tema ketiadaan. 

3. Editing (Hubungan antar-shot) 

• Kontinuitas spasial pengambilan: gambar yang sangat lebar (very wide shot 

atau extreme long shot) ini berfungsi untuk membangun suasana atau latar 

adegan. Dalam rangkaian penyuntingan, seiring meningkatnya intensitas 

emosional musik, transisi biasanya beralih dari jenis pengambilan gambar 

statis ini ke bingkai yang lebih rapat seperti medium close-up untuk 

memperlihatkan detail ekspresi wajah karakter.  

• Penyelarasan ritme: mengingat komposisi visual gambar yang kokoh, 

geometris, dan tenang, transisi yang paling tepat adalah potongan langsung 

(straight cut) setelah durasi pengambilan gambar yang tidak terlalu panjang. 

Tempo yang tidak terlalu cepat ini sengaja dipertahankan agar selaras dengan 

struktur ritme musik yang mendalam dan kontemplatif. 

4. Sound 

Sesuai dengan karakter nya, video musik tidak ada menggunakan efek 

suara dan di adegan ini Rony Parulian tidak mengganggu musik nya dengan 

efek suara apapun musik latar sepenuhnya mengandalkan musik itu sendiri, dan 

elemen-elemen visual berkembang secara eksklusif selaras dengan irama serta 

tempo lagu. 
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Tabel 4. 3 Scene 01:35 - 01:36 

Visual Keterangan 

 

Gambar 4. 3 Scene 01:35 - 01:36 

Sumber: Youtube. 

Dengan mengambil adegan pada Gambar 

4.3 sebagai acuan, analisis mendalam 

mengenai sistem formal David Bordwell 

dapat dilakukan dengan 

mengintegrasikan elemen-elemen 

berikut: 

 

1. Mise-en-scène (Elemen di depan kamera):  

Komposisi pengambilan gambar ini memanfaatkan ruang terbuka untuk 

membangun suasana yang kontemplatif.  

• Latar dan setting tempat: Lokasinya adalah area parkir tepi laut yang 

dibatasi oleh penghalang beton. Laut yang tenang dan luas di latar belakang 

menciptakan atmosfer yang terasa megah sekaligus melankolis. Sebuah mobil 

van putih di sisi kanan menjadi elemen mencolok yang menentukan batas ruang 

tersebut.  

• Kostum dan tata rias: Karakter mengenakan pakaian berwarna merah muda 

pucat yang elegan serta sepatu bot berwarna gelap. Di bawah cahaya alami siang 

hari, warna pakaian tersebut selaras dengan nuansa hangat lingkungan 

sekitarnya.  

• Pencahayaan: Pencahayaan yang digunakan bersifat alami khususnya 

cahaya lembut yang kemungkinan diambil pada sore hari menjelang senja atau 

saat golden hour. Sumber cahaya berasal dari arah depan-kiri cahaya ini 
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menerangi subjek secara merata sekaligus menciptakan bayangan lembut di sisi 

kanan mobil van.  

• akting: Karakter duduk sendirian di atas penghalang beton, dengan posisi 

tubuh condong ke depan dan kedua tangan bertaut di antara kedua lutut. Gerakan 

kepala yang sedikit mengarah ke kanan (pandangan tertuju pada mobil van atau 

ke arah tanah) menyiratkan kondisi sedang melakukan introspeksi atau 

perenungan mendalam. 

2. Sinematografi (teknik pengambilan gambar):  

Pengambilan gambar ini menciptakan keseimbangan fokus antara karakter 

dan sebuah objek di latar depan.  

• Ukuran Shot: Ini adalah wide shot (atau long shot). Seluruh tubuh karakter 

terlihat dari kepala hingga kaki yang menonjolkan kesan kesendirian mereka di 

tengah luasnya laut dan besarnya ukuran mobil van putih tersebut. Sudut kamera 

Kamera tetap statis, sejajar dengan ketinggian mata (eye level).  

• Kedalaman bidang (depth of field): Digunakan kedalaman bidang yang 

relatif dangkal. Sementara karakter yang duduk di atas struktur beton tampak 

tajam, bagian depan mobil van putihyang berada di latar depan sisi kanan sengaja 

dibuat agak tidak fokus untuk menciptakan efek pelapisan di dalam bingkai.  

• Komposisi gambar: Diterapkan teknik parsial "bingkai di dalam bingkai" 

(frame-within-a-frame). Sisi kanan bingkai diisi oleh mobil van putih yang 

berfungsi sebagai elemen latar depan, hal ini menciptakan asimetri visual yang 

mencolok dan mengarahkan pandangan penonton ke arah karakter di sisi kiri, 

yang posisinya sejajar dengan garis cakrawala laut. 
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3. Editing  

• Kontinuitas spasial: pengambilan gambar berkelanjutan dalam video musik 

ini menciptakan transisi spasial beralih dari suasana stasiun kereta yang terasa 

sempit ke latar pantai terbuka serta memperkenalkan lokasi baru.  

• Penyelarasan ritmis: sesuai dengan konvensi umum penyuntingan video 

musik, efek suara latar yang lazim dijumpai di pantai ditiadakan durasi 

pengambilan gambar sepenuhnya ditentukan oleh kecepatan dan ritme musik 

yang mempertahankan tempo lambat dan tenang. 

4. Sound 

sebagaimana lazimnya sebuah video musik, tidak ada efek suara alami 

seperti deburan ombak atau angin pesisir yang digunakan selama proses 

pengambilan gambar. Seluruh transisi adegan, serta penciptaan nuansa tepi laut 

yang melankolis, sepenuhnya dibentuk oleh ritme, melodi, dan tempo musik 

sendiri. 

Tabel 4. 4 Scene 02:25 - 02:27 

Visual Keterangan 

Gambar 4. 4 Scene 02:25 - 02:27 

Sumber: Youtube. 

Dengan mengambil adegan pada Gambar 

4.4 sebagai acuan, analisis mendalam 

mengenai sistem formal David Bordwell 

dapat dilakukan dengan 

mengintegrasikan elemen-elemen 

berikut: 
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1. Mise-en-scène (Elemen di depan kamera):  

Komposisi pengambilan gambar ini menonjolkan hubungan antara 

arsitektur perkotaan dan subjek untuk menciptakan suasana yang khas.  

• Latar dan setting tempat: Adegan berlangsung di jalur pejalan kaki pada 

jembatan penyeberangan atau di dalam struktur jalan layang kota. Sementara 

pagar besi berwarna hijau mint yang tampak mencolok di sisi kiri maupun kanan 

menciptakan kesan ruang yang tertutup, siluet gedung-gedung tinggi di latar 

belakang memperlihatkan luasnya pemandangan kota.  

• Kostum dan tata rias: Karakter mengenakan busana elegan berwarna merah 

muda pucat, yang terdiri dari blus putih dan celana panjang senada. Dalam 

pencahayaan yang lembut ini, warna busana tersebut tampak menonjol, 

menciptakan kontras visual yang mencolok dengan pagar hijau mint di 

sekitarnya serta nuansa abu-abu dari bangunan-bangunan tersebut. 

•  Pencahayaan: Adegan ini diterangi oleh cahaya alami yang lembut dan 

tersebar merata. Cahaya jatuh secara merata dari arah atas, menerangi subjek 

tanpa menimbulkan bayangan tajam atau dramatis pada wajah maupun tubuh 

karakter.  

• Akting: Karakter berada sendirian di jalur pejalan kaki, sedikit 

mencondongkan tubuh ke depan dengan satu tangan bersandar santai pada pagar 

besi. Dengan posisi kepala yang agak miring, karakter tampak tenggelam dalam 

pikiran atau sedang merenung secara mendalam. 
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2. Sinematografi (teknik pengambilan gambar):  

Pembingkaian menyeimbangkan fokus antara karakter dan arsitektur di 

sekitarnya.  

• Skala pengambilan gambar: Kamera berada pada posisi tetap dengan sudut 

sedikit mengarah ke atas (low-angle shot).  subjek terlihat dari bagian lutut ke 

atas, memperlihatkan posisinya yang terisolasi di sisi kiri koridor panjang yang 

menyerupai jembatan.  

• Kedalaman bidang (depth of field): Diterapkan teknik kedalaman bidang 

yang dangkal (fokus selektif). Sementara karakter di sisi kiri tampak tajam, pagar 

di latar depan sebelah kanan dan bangunan di latar belakang sengaja dibuat 

kabur, menciptakan efek berlapis di dalam bingkai.  

• Komposisi gambar: Pembingkaian bersifat asimetris. Sisi kanan dipenuhi 

oleh deretan pagar berwarna hijau yang membentang ke arah latar belakang, 

menciptakan garis-garis penuntun diagonal yang kuat yang mengarahkan 

pandangan penonton ke posisi karakter di sisi kiri. 

3. Editing:  

Pengaturan elemen visual mengutamakan transisi spasial dan harmoni 

ritmis visual.  

• Kontinuitas visual (kontinuitas spasial): Dalam video musik ini, 

pengambilan gambar tersebut memfasilitasi transisi spasial atau 

memperkenalkan lokasi baru yaitu sebuah jembatan terbuka di pusat kota.  

• Harmoni ritmis: Sesuai dengan konvensi penyuntingan video musik pada 

umumnya, durasi pengambilan gambar disinkronkan dengan tempo dan ritme 
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musik yang memiliki struktur lambat dan tenang sehingga menghindari 

perubahan visual yang terasa janggal atau mengganggu. 

4. Suara (Desain suara): Sesuai dengan karakteristik video musik, pengambilan 

gambar ini tidak menyertakan efek suara alami, seperti kebisingan lalu lintas 

kota atau suara angin. Transisi adegan secara keseluruhan, serta penciptaan 

suasana melankolis di atas jembatan, sepenuhnya dibentuk oleh ritme, melodi, 

dan penempatan dari musik utamanya. 

Tabel 4. 5 Scene 03:25 - 03:30 

Visual Keterangan 

Gambar 4. 5 acene 03:25-03:30 

Sumber: Youtube. 

Dengan mengambil adegan pada Gambar 

4.5 sebagai acuan, analisis mendalam 

mengenai sistem formal David Bordwell 

dapat dilakukan dengan 

mengintegrasikan elemen-elemen 

berikut: 

 

1. Mise-en-scène (Elemen-elemen yang ditempatkan di depan kamera):  

Mise-en-scène dalam pengambilan gambar ini memanfaatkan ruang publik 

tertutup (lingkungan dalam ruangan atau bawah tanah) untuk memunculkan 

kesan keterasingan di tengah hiruk-pikuk perkotaan.  

• Latar dan setting tempat: Adegan berlangsung di koridor stasiun kereta 

bawah tanah. Elemen-elemen yang membentuk ruang publik tertutup ini 

meliputi papan penunjuk arah, pilar-pilar berwarna kekuningan, tangga, 
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eskalator, dan jalur pemandu taktil atau permukaan lantai bertekstur. Kehadiran 

penumpang lain yang bergerak di latar belakang memperkuat suasana dinamis 

yang khas bagi transportasi umum.  

• Kostum dan tata rias: Karakter tersebut secara konsisten mengenakan 

setelan formal bernuansa merah muda pucat, kemeja putih di dalamnya, serta 

sepatu klasik berwarna gelap. Dengan menciptakan kontras terhadap latar 

stasiun yang didominasi warna hangat namun pucat serta terhadap pejalan kaki 

yang mengenakan pakaian kasual dan monokromatik, setelan merah muda 

tersebut menciptakan anomali visual yang mencolok, yang secara radikal 

membedakan karakter utama dari lingkungannya.  

• Pencahayaan: Cahaya buatan berasal dari lampu neon yang terpasang di 

langit-langit stasiun. Cahaya tersebut memiliki intensitas sedang dan bernuansa 

hangat (kekuningan); pencahayaan ini menerangi subjek dan area sekitarnya 

secara merata tanpa menimbulkan bayangan yang tajam.  

• Akting: Karakter berjalan perlahan menuju latar depan dengan postur tubuh 

yang agak membungkuk, bahu yang condong ke depan, dan pandangan yang 

tertuju ke lantai. Gerak-gerik ini mencerminkan kondisi batin seperti kelesuan, 

kehampaan, atau kesepian yang dialami karakter di tengah keramaian di 

sekitarnya. 

2. Sinematografi (teknik pengambilan gambar dan fotografi):  

Pembingkaian (framing) menciptakan keseimbangan antara posisi karakter 

yang menjadi titik fokus dan ruang arsitektural stasiun.  

• Skala pengambilan gambar: Long shot & Wide shot. Seluruh tubuh subjek 



42 
 

 
 

terlihat, dari kepala hingga kaki, memperlihatkan pergerakannya di tengah 

luasnya area stasiun dan  Kamera ditempatkan setinggi mata (eye level) untuk 

pengambilan gambar statis.  

• Kedalaman bidang (depth of field): Teknik fokus selektif diterapkan. 

Sementara karakter utama yang berjalan di tengah tampak tajam (fokus 

presisi), pantulan atau objek kaca di latar depan sebelah kanan serta detail 

tangga di latar belakang tampak lebih kabur (out of focus), sehingga 

menciptakan kesan kedalaman yang berlapis.  

• Komposisi gambar: Digunakan pembingkaian terpusat (central framing) 

dengan subjek ditempatkan tepat di tengah bingkai. Pilar stasiun di sisi kiri dan 

pantulan pada kaca di sisi kanan berfungsi sebagai elemen pembingkai alami 

menciptakan efek "bingkai di dalam bingkai" yang mengarahkan pandangan 

penonton langsung ke arah karakter utama. 

B. “Segalanya Itu Kamu” David Bayu 

Tabel 4. 6 Scene 00:18 - 00:19 

Visual Keterangan 

Gambar 4. 6 Scene 00:18 – 00:19 

Sumber: Youtube. 

Dengan mengambil adegan pada Gambar 

4.6 sebagai acuan, analisis mendalam 

mengenai sistem formal David Bordwell 

dapat dilakukan dengan 

mengintegrasikan elemen-elemen 

berikut: 
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1. Mise-en-scène (Elemen di depan kamera):  

Penataan adegan ini memanfaatkan ruang publik perkotaan yang terbuka 

untuk menyajikan penampilan yang hangat dan memikat, sehingga 

membangun ikatan dengan penonton.  

• Latar dan setting tempat: Adegan berlangsung di trotoar kawasan komersial, 

dengan menampilkan papan nama neon di sisi kiri, pepohonan di tepi jalan, 

serta lalu lintas kendaraan di sisi kanan. Elemen utamanya adalah gitar akustik 

yang dimainkan secara langsung di lokasi oleh subjek.  

• Kostum dan tata rias: Subjek (David Bayu) mengenakan mantel panjang 

berwarna hitam dan kacamata hitam, serta tampil dengan gaya rambut klasik 

(gaya retro). Pilihan visual ini membentuk identitas yang mencolok dan elegan 

sosok musisi dengan estetika vintage retro.  

• Pencahayaan: Pencahayaan menggunakan cahaya alami siang hari yang 

menampilkan nuansa hangat khas sore menjelang petang. Cahaya dari jendela 

toko di latar belakang sebelah kiri memberikan sentuhan pencahayaan 

fungsional pada adegan, sekaligus memperkuat suasana jalanan yang hangat 

dan hidup.  

• Akting: Subjek menampilkan aksi khas musisi jalanan, memainkan gitar 

sembari melafalkan lirik lagu. Ia menatap langsung ke arah kamera dan 

bernyanyi dengan ekspresi wajah yang memikat penonton. Hal ini menciptakan 

hubungan visual yang intim dan langsung dengan audiens. Di posisi ini 

menggambar kan kepercayaan diri karna ingin menceritakan sesorang yang 

membuat dia bahagia hingga hingga tidak ada ekspersi kesedihan yang mucul.  
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2. Sinematografi (teknik pengambilan gambar):  

Pengambilan gambar menciptakan keseimbangan antara ekspresi sang artis 

dan suasana jalanan yang dinamis.  

• Ukuran gambar: Medium shot (MS) atau medium close-up (MCU). 

Pembingkaian subjek dari pinggang ke atas memperlihatkan latar, permainan 

gitar, dan ekspresi wajah dengan jelas. Sudut kamera Sejajar mata (eye-level), 

menggunakan teknik handheld; kamera bergerak secara dinamis mengikuti 

gerakan artis.  

• Kedalaman bidang (depth of field): Fokus selektif (kedalaman bidang 

dangkal). Sementara David Bayu dan gitarnya tampak tajam sempurna, etalase 

toko di sisi kiri dan jalanan di sisi kanan terlihat sedikit kabur.  

• Komposisi gambar dan efek lensa: Pembingkaian terpusat menempatkan 

subjek tepat di tengah bingkai. Penggunaan lensa sudut lebar (wide-angle) 

menciptakan sedikit distorsi lengkung di bagian tepi sehingga memberikan 

nuansa retro, sehingga memperkuat kesan dinamis serta kedekatan intim antara 

kamera dan sang artis. 

3. Editing:  

Penyuntingan visual mengandalkan estetika bernuansa nostalgia dan ritme 

musik yang energik.  

• Tekstur dan rasio aspek (Gradasi warna dan format layar): Visualnya 

menggunakan format yang mendekati 4:3 (rasio aspek yang hampir 

menyerupai persegi), dengan menampilkan bingkai sisi yang lebar (gaya 

vignette atau letterbox) di bagian kiri dan kanan. Terkait gradasi warna, 
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diterapkan efek film-stock yang dicirikan oleh tekstur grain khas film lawas 

serta nuansa hangat yang didominasi warna kuning untuk menghadirkan 

suasana klasik dan nostalgia.  

• Sinkronisasi ritme: Penyuntingan mempertahankan alur dinamis yang 

selaras dengan tempo lagu, yang memadukan nuansa santai sekaligus ceria. 

Pemotongan visual disinkronkan dengan ritme permainan gitar dan ketukan 

musik. 

4. Sound:  

Sesuai dengan karakteristik video musik yang berorientasi pada 

penampilan, pengambilan gambar ini sepenuhnya dibentuk oleh trek audio lagu 

"Segalannya Itu Kamu" (yang berasal dari rekaman eksternal). Suara latar 

jalanan dan suara asli petikan gitar penampilan visual David Bayu baik saat 

memainkan gitar maupun bernyanyi selaras sempurna dengan harmoni vokal 

dan nada gitar (lyipsing) dalam lagu segalanya itu kamu.  

Tabel 4. 7 Scene 01:04 - 01:05 

Visual Keterangan 

Gambar 4. 7 Scene 01:04 - 01:05 

Sumber: Youtube. 

Dengan mengambil adegan pada Gambar 

4.7 sebagai acuan, analisis mendalam 

mengenai sistem formal David Bordwell 

dapat dilakukan dengan 

mengintegrasikan elemen-elemen 

berikut: 
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1. Mise-en-scène (Elemen di depan kamera):  

Penataan adegan ini menonjolkan kedekatan antara ruang pribadi sang artis 

dan latar belakang yang menampilkan suasana perkotaan yang mengundang.  

• Latar dan setting tempat: Lokasi yang dipilih adalah ruang publik terbuka 

di kawasan komersial kota, yang dicirikan oleh gedung-gedung komersial 

bertingkat, papan reklame digital, dan infrastruktur perkotaan. Latar ini yang 

terasa megah sekaligus ramah membangkitkan pengalaman berjalan-jalan 

menyusuri jalanan kota.  

• Kostum dan tata rias: Karakter (David Bayu) mengenakan padu-padan 

busana yang serasi, terdiri dari mantel hitam tebal, kaus tanpa lengan kaos 

putih, dan kacamata hitam. Pilihan gaya busana ini memperkuat citra ikoniknya 

sebagai musisi bergaya vintage atau retro, yang memadukan kesan santai 

dengan keanggunan.  

• Pencahayaan: Pencahayaan alami dari sorotan sinar matahari langsung 

datang dari arah belakang subjek, menciptakan efek backlight dan lens flare. 

Sinar matahari yang menembus latar belakang menghasilkan kilau hangat dan 

cerah yang membangkitkan nuansa nostalgia.  

• Akting: Karakter melakukan lip-sync yang sangat ekspresif sembari 

menolehkan kepala dari kiri ke kanan dan ke arah depan. Mulutnya yang 

terbuka lebar memperlihatkan sikap yang energik, hangat, dan spontan sangat 

selaras dengan musiknya serta bebas dari ketegangan atau kekakuan. 

2. Sinematografi (teknik pengambilan gambar):  
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Sinematografi menonjolkan ekspresi wajah sang artis serta efek cahaya 

matahari.  

• Skala pengambilan gambar: Close-up (CU) dengan membingkai subjek 

setinggi dada, kamera menciptakan kesan keintiman yang menekankan 

kehadiran dan ekspresi emosional sang musisi. Sudut pengambilan gambar: 

Sedikit dari bawah (low-angle), . Sudut ini memberikan aura karismatik pada 

subjek, membuatnya tampak mendominasi bingkai gambar.  

• Kedalaman bidang (depth of field): Digunakan kedalaman bidang yang 

dangkal fokus selektif. Sementara wajah David Bayu tetap tajam dan jelas, 

cakrawala kota di latar belakang dibuat agak kabur agar tidak mengalihkan 

perhatian penonton.  

• Komposisi gambar dan efek lensa: Komposisi asimetris menempatkan 

wajah subjek di sisi kanan bingkai. Efek lens flare yang terletak di bagian 

tengah atas latar belakang berfungsi sebagai elemen estetis yang mengisi ruang 

kosong di sisi kiri, sehingga memperkuat estetika visual bernuansa hangat. 

3. Editing:  

Penyuntingan visual bertujuan mempertahankan tekstur retro yang 

konsisten sekaligus menyelaraskannya dengan dinamika lagu.  

• Tekstur dan rasio aspek (Gradasi warna dan format layar): Rasio aspek yang 

mendekati 4:3. Palet warna lebih menonjolkan nuansa kuning hangat yang 

diperkuat oleh karakteristik film analog seperti butiran (grain) yang jelas, 

ketidaksempurnaan atau goresan, serta efek cahaya alami (light flares) untuk 

menghadirkan estetika vintage yang autentik.  
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• Sinkronisasi ritme: Peralihan ke pengambilan gambar jarak dekat (close-up) 

digunakan untuk menekankan momen dengan intensitas emosional tinggi atau 

dinamika vokal lagu. Durasi setiap pengambilan gambar disinkronkan secara 

presisi dengan ketukan musik dan penekanan pada lirik. Dalam pengambilan 

gambar jarak dekat (close-up) ini, gerakan bibir David Bayu tersinkronisasi 

sempurna dengan nada-nada vokal tinggi dalam rekaman audio.  

4. Sound: 

Sejalan dengan praktik standar produksi video musik, pengambilan gambar 

ini tidak menyertakan kebisingan kota, melainkan hanya mengandalkan trek 

lagu "Segalannya Itu Kamu".  

Tabel 4. 8 Scene 01:34 - 01:35 

Visual Keterangan 

Gambar 4. 8 Scene 01:34 - 01:35 

Sumber: Youtube. 

Dengan mengambil adegan pada Gambar 

4.8 sebagai acuan, analisis mendalam 

mengenai sistem formal David Bordwell 

dapat dilakukan dengan 

mengintegrasikan elemen-elemen 

berikut: 

 

1. Mise-en-scène (Elemen di depan kamera): 

 Komposisi pengambilan gambar ini memanfaatkan elemen alam dan ruang 

terbuka untuk menciptakan suasana yang santai dan ramah, serta mendukung 
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momen perenungan.  

• Latar dan setting tempat: Adegan berlatar di taman kota yang menampilkan 

hamparan rumput bernuansa hangat, sebuah pohon besar tanpa dedaunan di sisi 

kanan (mengisyaratkan musim gugur atau musim dingin), dan sebuah bangku 

kayu. Pengaturan ini menghadirkan kesan lapang dan tenang namun tetap 

terasa mengundang.  

• Kostum dan tata rias: Karakter (David Bayu) mengenakan pakaian berwarna 

gelap (mantel atau busana hitam) dari ujung kepala hingga kaki, serta kacamata 

hitam. Siluet gelap yang terbentuk dari pakaian tersebut menciptakan kontras 

yang tajam dengan nuansa hangat kecokelatan pada tanah dan rumput taman. 

Pencahayaan: Pencahayaan bersifat alami, menangkap efek "golden hour" di 

penghujung sore. Cahaya hangat yang datang dari arah samping atau belakang 

menciptakan bayangan panjang di atas rumput dan menyelimuti seluruh adegan 

dengan kilau keemasan yang dominan.  

• Akting: Karakter duduk sendirian di tengah bangku kayu; postur tubuhnya 

tampak santai, namun gerakan tangannya selaras dengan lirik lagu. Sikap ini 

memancarkan ketenangan batin dan mencerminkan kenikmatan menikmati 

momen kesendirian di ruang terbuka. 

2. Sinematografi (teknik pengambilan gambar):  

Pembingkaian menyeimbangkan posisi sosok yang tampak menyendiri 

dengan luasnya area taman.  

• Skala pengambilan gambar: Long shot (pengambilan gambar jarak jauh). 

Sosok tersebut tampak kecil di tengah bingkai, menonjolkan keberadaannya di 



50 
 

 
 

dalam ruang taman yang luas, dikelilingi oleh pepohonan tinggi dan langit. 

Sudut kamera tetap statis, ditempatkan pada jarak tertentu dan sejajar dengan 

ketinggian mata (eye level).  

• Kedalaman bidang (depth of field): Digunakan pendekatan fokus dalam 

(deep-focus), seluruh elemen mulai dari sosok di bangku dan tekstur aspal di 

latar depan hingga dahan pohon serta langit di latar belakang tampak relatif 

tajam, memperlihatkan ruang taman secara utuh.  

• Komposisi gambar dan efek lensa: Melalui teknik pemusatan, David Bayu, 

yang duduk di bangku taman, ditempatkan tepat di titik tengah horizontal 

bingkai. Sementara sisi kanan diseimbangkan oleh lengkungan dahan pohon 

besar, latar depan didominasi oleh permukaan jalan aspal yang luas. Efek lensa 

sudut lebar (wide-angle) atau gaya retro menyebabkan sedikit kelengkungan 

pada sudut-sudut bingkai serta efek buram di bagian tepinya. 

3. Editing (Struktur potongan): Editing visual mengutamakan transisi antar-lokasi 

yang berbeda dan mengusung estetika yang mengingatkan pada film analog.  

• Tekstur dan format gambar (Pengolahan warna dan tekstur): Gambar 

mempertahankan format yang mendekati rasio 4:3, dengan adanya bilah hitam 

di sisi kiri dan kanan. Color grading didominasi oleh nuansa hangat atau 

kuning keemasan khas stok film vintage. 

• Kontinuitas visual (Kontinuitas spasial): Dalam narasi video musik ini, 

pengambilan gambar yang berkelanjutan yang menandai transisi dari jalan 
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perbelanjaan yang ramai menuju suasana taman yang tenang.  

4. Sound : 

Mengikuti konvensi klasik genre ini, suara-suara alami taman seperti 

kicauan burung atau gemerisik angin pada dahan pohon ditiadakan transisi 

visual serta penciptaan suasana taman yang hangat dan ramah sepenuhnya 

dipandu oleh irama, melodi, dan lirik lagu "Segalannya Itu Kamu". 

Tabel 4. 9 Scene 03:05 - 03:06 

Visual Keterangan 

Gambar 4. 9 Scene 03:05 - 03:06 

Sumber: Youtube. 

Dengan mengambil adegan pada Gambar 

4.9 sebagai acuan, analisis mendalam 

mengenai sistem formal David Bordwell 

dapat dilakukan dengan 

mengintegrasikan elemen-elemen 

berikut: 

 

1. Mise-en-scène (Elemen-elemen yang ditempatkan di depan kamera): 

Mise-en-scène dalam pengambilan gambar ini memanfaatkan cahaya alami 

khususnya pembiasan cahayanya yang dipadukan dengan bahasa tubuh yang 

bebas dan lepas, guna menyampaikan kesan pencerahan atau luapan emosi 

yang penuh semangat. 

• Latar dan setting tempat: Ruang terbuka di dalam taman kota. Di latar 

belakang, terlihat deretan pepohonan berdaun lebat serta hamparan rumput 

yang bermandikan cahaya matahari sore. 
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• Kostum dan tata rias: Karakter (David Bayu) secara konsisten mengenakan 

mantel tebal berwarna hitam pekat dan kacamata hitam. Pakaian yang serba 

gelap ini menangkap cahaya matahari, sehingga mempertegas siluet karakter 

tersebut. 

• Pencahayaan: Cahaya alami siang hari dimanfaatkan melalui teknik back 

light  (pencahayaan dari belakang) yang kuat dan efek lens flare. Matahari sore 

yang berada di latar belakang sisi kiri atas memancarkan sinar langsung ke arah 

kamera sekaligus menerpa tubuh karakter. 

• Akting: Karakter memiringkan kepala dan tubuh bagian atasnya ke arah 

langit dengan mulut terbuka lebar, dalam gestur yang menyiratkan tindakan 

bernyanyi atau teriakan yang membebaskan diri. Postur yang mencolok ini 

mencerminkan luapan kebahagiaan, rasa kebebasan, serta ikatan emosional 

yang mendalam terhadap lirik lagu tersebut. 

2. Sinematografi (teknik pengambilan gambar dan fotografi):  

Pengarahannya mengutamakan sudut kamera yang dinamis dan penggunaan 

lens flare yang artistik.  

• Skala pengambilan gambar: Medium close-up (MCU). Gambar berfokus 

pada tubuh bagian atas dan wajah karakter, menonjolkan ekspresi serta posisi 

kepala yang mendongak ke atas. sudut kamera dari potongan di atas adalah eye 

level. Sudut ini mempertegas arah pandang karakter yang tertuju ke atas, 

sehingga memberikan kesan megah, ekspresif, dan dramatis pada adegan 

tersebut.  

• Kedalaman bidang (depth of field): Sosok David Bayu tampak tajam saat ia 
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menengadah, sementara pepohonan di latar belakang tetap terlihat kabur dan 

bermandikan silau cahaya matahari.  

• Komposisi gambar dan efek lensa: Komposisi asimetris diagonal. Karakter 

ditempatkan di tengah secara diagonal di dalam bingkai dengan garis diagonal 

yang dibentuk oleh cahaya matahari (lens flare). Efek distorsi khas lensa sudut 

lebar bergaya retro memberikan tampilan melingkar yang spektakuler pada 

kilauan cahaya tersebut. 

3. Editing:  

Penyuntingan visual menonjolkan klimaks emosional serta tekstur 

sinematik yang kental dengan nuansa nostalgia.  

• Tekstur dan rasio aspek (Pengolahan warna dan tekstur): Visualnya secara 

konsisten menggunakan rasio aspek yang mendekati 4:3, dengan menampilkan 

bilah hitam (pillarboxing) di kedua sisi gambar. Color grading yang diterapkan 

mengutamakan nuansa warna emas yang hangat serta efek khas film analog 

seperti butiran (grain), debu atau goresan, dan kebocoran di sudut kiri atas guna 

membangkitkan nostalgia atau menghadirkan estetika hangat ala dokumenter 

lawas. Pengambilan gambar yang memperlihatkan tatapan dramatis ke arah 

atas ini disinkronkan dengan puncak emosional. Durasi pengambilan gambar 

diatur secara presisi untuk menciptakan dampak visual dan emosional bagi 

penonton. 

4. Sound:  

Sesuai dengan konvensi video musik, tempo pengambilan gambar ini 

sepenuhnya ditentukan oleh lagu pengiring, "Segalanya Itu Kamu." Tidak ada 
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suara alami dari lokasi syuting seperti suara angin atau embusan napas yang 

terdengar. Gerakan mulut David Bayu, yang terbuka dan mengarah ke atas, 

selaras sempurna karena lip-sync dengan nada tinggi atau puncak melodi yang 

terdengar pada saat itu. 

 
 

 

Tabel 4. 10 Scene 03:32 - 03:33 

Visual Keterangan 

Gambar 4. 10 Scene 03:32 - 03:33 

Sumber: Youtube. 

Dengan mengambil adegan pada Gambar 

4.10 sebagai acuan, analisis mendalam 

mengenai sistem formal David Bordwell 

dapat dilakukan dengan 

mengintegrasikan elemen-elemen 

berikut: 

1. Mise-en-scène (Elemen di depan kamera):  

Penataan adegan ini menampilkan sosok yang berjalan melintasi ruang 

terbuka untuk menghadirkan kesan kebebasan dan penemuan, serta suasana 

yang santai.  

• Latar dan setting tempat: Sebuah jalan setapak di taman kota. Latar 

belakangnya menampilkan pepohonan rimbun dan vegetasi taman yang 

bermandikan cahaya sore keemasan, lengkap dengan bayangan dahan yang 

jatuh melintasi jalan setapak.  

• Kostum dan tata rias: Karakter (David Bayu) secara konsisten mengenakan 
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mantel panjang yang tebal dan berwarna hitam pekat, celana panjang hitam, 

serta kacamata hitam. Busana serba hitam ini menciptakan kontras yang 

mencolok dengan latar taman yang didominasi oleh nuansa oranye keemasan 

dan warna-warna alami.  

• Pencahayaan: Cahaya alami sore hari yang memberikan nuansa sangat 

hangat. Cahaya datang dari arah kiri belakang menerangi dedaunan dan latar 

belakang dengan kilau keemasan sekaligus menciptakan bayangan artistik dari 

dahan-dahan di latar depan.  

• Akting: Karakter berjalan menuju latar depan (bergerak mendekati kamera) 

dengan langkah santai dan tangan di dalam saku mantel. Kepala dan 

pandangannya sedikit menoleh ke kiri, mencerminkan sikap tenang dan penuh 

percaya diri saat ia menikmati suasana tersebut. 

2. Sinematografi (teknik pengambilan gambar):  

Pengambilan gambar ini menyeimbangkan gerakan subjek dengan simetri 

taman.  

• Skala gambar: Medium Long Shot (MLS), Tubuh karakter terlihat 

sepenuhnya dari lutut ke atas, memperlihatkan proporsi tubuh serta gerakannya 

saat melintasi taman. Sudut kamera ditempatkan setinggi mata (eye level) 

kamera dipegang dengan tangan  atau digunakan dalam teknik tracking shot 

untuk mengikuti pergerakan karakter.  

• Komposisi gambar dan efek lensa: Digunakan teknik pembingkaian terpusat 

(central framing), dengan subjek ditempatkan tepat di tengah sumbu 

horizontal. Dahan-dahan pohon yang rimbun di bagian atas membentuk 
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bingkai alami. Lensa sudut lebar bergaya retro menciptakan sedikit efek 

lengkungan pada tepian bingkai. 

3. Editing:  

Penataan elemen visual menekankan ritme gerakan dan tekstur khas pita 

film. Tekstur dan format gambar secara konsisten menampilkan rasio aspek 

yang mendekati 4:3, dengan bilah hitam di kedua sisi bingkai. Pengolahan 

warna didominasi oleh nuansa emas dan oranye yang kaya membangkitkan 

estetika film bernuansa nostalgia serta dilengkapi dengan tekstur yang kentara 

dan sedikit efek vignette di tepian gambar. Kontinuitas visual di sepanjang 

video musik, pengambilan gambar yang memperlihatkan karakter berjalan 

melintasi taman mempertahankan kesinambungan tindakan dan lokasi dari 

adegan sebelumnya yang berlatar di bangku taman.  

4. Sound: 

Sesuai dengan konvensi video musik, tempo pengambilan gambar ini 

sepenuhnya ditentukan oleh lagu pengiring "Segalanya Itu Kamu." Suara suara 

alami, seperti gesekan sepatu di tanah atau suara angin, tidak terdengar. Irama 

langkah David Bayu selaras sempurna dengan melodi lagu dan bunyi gitar 

akustik. 

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis dalam kedua video musik tersebut mengungkap 

perbedaan mendasar dalam strategi estetika visual antara video Rony Parulian untuk 

lagu "Tak Ada Ujungnya" dan video David Bayu untuk lagu "Segalanya Itu Kamu." 

Perbedaan ini mencakup empat sistem formal film sebagaimana didefinisikan oleh 
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David Bordwell Mise-En-Scène, Sinematografi, Editing, dan Suara.  

Terkait Mise-En-Scène, kedua video menerapkan pendekatan yang sangat 

berbeda dalam hal pengelolaan ruang, kostum, pencahayaan, dan penampilan. 

Video Musik Rony Parulian memanfaatkan ruang publik perkotaan yang kaku dan 

terbatas seperti jalur pejalan kaki dan stasiun kereta bawah tanah untuk menekankan 

simbolisme keterasingan diri di tengah luasnya kota. Busana berwarna merah muda 

lembut yang dikenakan Parulian berfungsi sebagai "elemen yang mengganggu 

secara visual," yang sengaja dibuat kontras dengan nuansa lingkungan yang dingin 

dan suram guna menonjolkan kesan keterpisahan sang tokoh utama dari sekitarnya. 

Efek ini diperkuat oleh pencahayaan alami yang lembut dan tersebar tanpa sorotan 

sinar matahari yang tajam atau menyilaukan serta penampilan yang dicirikan oleh 

postur tubuh santai dan tatapan mata yang tertuju ke bawah dalam suasana 

kontemplatif.  

Sebaliknya, video David Bayu menampilkan ruang publik yang terbuka, 

ramah, dan hidup, seperti kawasan pejalan kaki komersial dan taman kota yang luas. 

Busananya mantel hitam tebal, kacamata hitam, dan gaya rambut retro membangun 

identitas visual seorang musisi dengan gaya dan penampilan klasik. 

Pencahayaannya didominasi oleh nuansa golden hour dan efek lens flare yang 

mencolok, sementara penampilannya menonjol karena dinamisme, ekspresivitas, 

dan energinya, termasuk momen-momen saat ia bermain gitar dan bernyanyi 

langsung ke arah kamera. 

Dari segi sinematografi, kedua karya ini menampilkan perbedaan yang 

signifikan dalam teknik pengambilan gambarnya. Video musik Rony Parulian lebih 
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banyak menggunakan medium shot dan wide shot, sudut pengambilan gambar 

rendah (low-angle), serta garis-garis penuntun diagonal yang mencolok. Video ini 

secara konsisten menerapkan kedalaman bidang yang dangkal untuk memisahkan 

sosok artis dari latar belakang yang ramai, yang dipenuhi oleh bangunan dan orang-

orang yang berlalu-lalang. Sebaliknya, visual dalam video David Bayu 

mengeksplorasi nuansa intim dan dinamika ruang melalui variasi skala gambar, 

mulai dari medium shot hingga close-up. Penggunaan teknik kamera genggam 

(handheld), yang dipadukan dengan efek lensa sudut lebar atau fisheye, 

menciptakan distorsi melengkung di tepian bingkai hal ini membangun kesan 

keintiman visual, kehangatan, dan hubungan personal antara artis dan penonton. 

Terkait editing, gaya visual yang kontras dari kedua musisi ini semakin 

dipertegas oleh pilihan framing dan color grading. Video Rony Parulian 

mengusung estetika modern yang dramatis, dengan memanfaatkan format lebar dan 

rasio aspek sinematik. Pengolahan warnanya cenderung menggunakan nuansa 

lembut atau desaturated serta palet warna dingin yang tidak mencolok, sehingga 

menciptakan suasana melankolis dan kesedihan yang tertahan. Di sisi lain, video 

David Bayu memilih estetika film vintage yang mengingatkan pada format 8mm 

atau 16mm dengan rasio aspek yang hampir persegi (4:3) serta adanya bilah hitam 

di sisi kiri dan kanan layar. Nuansa warna amber yang hangat dan pekat 

mendominasi color grading, diperkuat oleh efek film grain dan kilatan cahaya alami 

(flare atau overexposure) yang membangkitkan rasa nostalgia. 

Terakhir, dari sound, kedua video musik tersebut menggunakan soundtrack 

musik itu sendiri tanpa menyertakan suara latar dari lokasi syuting. Namun, terdapat 
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perbedaan dalam cara masing-masing video memadukan elemen visual dengan 

musiknya. Pada video Rony Parulian, visual berfungsi untuk membangun suasana 

gerakan para tokoh yang lambat dan penuh perenungan melengkapi melodi lagu 

yang lembut. Sebaliknya, video David Bayu lebih mengutamakan aspek 

penampilan setiap potongan gambar dan gerakan sinkronisasi bibir (lip-sync) 

diselaraskan secara presisi dengan ritme, ketukan drum, dan akord lagu tersebut. 

Kontras antara estetika yang dingin dan melankolis pada video Rony 

Parulian dengan estetika yang hangat dan bernuansa retro pada video David Bayu 

menunjukkan bahwa strategi visual yang sangat berbeda tetapi sama-sama efektif 

dalam menyampaikan dampak emosional musik serta mengekspresikan identitas 

sang artis kepada penonton. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 
 

Analisis terhadap video musik "Tak Ada Ujungnya" karya Rony Parulian 

dan "Segalanya Itu Kamu" karya David Bayu berdasarkan model David Bordwell 

meskipun kedua karya audiovisual tersebut menggunakan strategi estetika visual 

yang kontras, keduanya sama-sama efektif dalam menyampaikan emosi dan 

mengekspresikan identitas artistik masing-masing musisi. Perbedaan mendasar ini 

terlihat jelas melalui integrasi empat elemen formal: Mise-En-Scène, 

Sinematografi, Editing, dan Soundtrack. Terkait Mise-En-Scène, video "Tak Ada 

Ujungnya" mengusung estetika yang kental dengan nuansa melankolis dan kesepian 

di tengah hiruk-pikuk kota; video ini memanfaatkan latar publik yang terkesan 

dingin dan sepi (jembatan penyeberangan orang, stasiun kereta bawah tanah), 

busana berwarna merah muda lembut yang kontras dengan lingkungan sekitar yang 

kelabu, pencahayaan yang lembut dan terkendali, serta bahasa tubuh yang 

mencerminkan sikap pasif dan kesedihan. Sebaliknya, video "Segalanya Itu Kamu" 

memilih estetika yang hangat dan ekspresif, menampilkan jalanan dan taman, 

mantel hitam bergaya retro, pencahayaan golden hour dengan efek lens flare, serta 

gestur yang sangat dinamis dan ekspresif saat penyanyi melakukan lip-sync.  

Dari segi sinematografi dan editing, video Rony Parulian menerapkan 

pendekatan modern yang lazim ditemukan dalam film drama layar lebar ciri 

khasnya meliputi penggunaan kamera statis, komposisi yang sangat asimetris, serta 

palet warna yang kalem untuk  memperkuat suasana melankolis yang tertaha 
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Sementara itu, video David Bayu memilih estetika dokumenter musik retro, 

dengan rasio aspek 4:3 yang mengingatkan pada sinema analog, sudut pengambilan 

gambar dinamis menggunakan kamera genggam (handheld), wide shot yang 

menciptakan kesan intim, serta nuansawarna kuning keemasan yang hangat untuk 

membangkitkan rasa nostalgia.  

Terkait aspekSound, kedua video musik tersebut sepenuhnya mengandalkan 

trek audio lagu, tanpa menyertakan suara latar alami dari lokasi syuting. Namun, 

video Rony Parulian memanfaatkan elemen visual untuk menciptakan suasana yang 

terbangun secara bertahap dan selaras dengan melodi sebaliknya, video David Bayu 

berfokus pada penampilan itu sendiri, dengan menyinkronkan gerakan bibir dan 

permainan gitar secara presisi terhadap ritme serta ketukan lagu.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Para akademisi dan peneliti di bidang komunikasi audiovisual serta studi 

media didorong untuk memperluas cakupan penelitian mereka melampaui analisis 

komparatif yang hanya terbatas pada dua video musik. Sebagai contoh, mereka 

dapat mengombinasikan model sistem formal David Bordwell dengan teori resepsi 

atau analisis semiotik untuk mengkaji bagaimana elemen estetika visual yang 

diciptakan oleh para seniman dipersepsikan dan ditafsirkan oleh audiens dari 

beragam latar belakang budaya, bergantung pada konteksnya.  

2. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan teknis sekaligus 

sumber inspirasi dalam pengembangan konsep visual untuk karya audiovisual. Para 
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kreator didorong untuk melampaui sekadar estetika visual dan mempertimbangkan 

interaksi antara empat elemen formal sinematik desain set, pencahayaan, 

pergerakan kamera, dan pengolahan warna guna memperkuat emosi serta pesan 

yang disampaikan oleh lirik lagu secara efektif. Peneliti menyarankan para 

profesional untuk berani mengeksplorasi beragam gaya visual baik yang bersifat 

reflektif (dengan semangat sinematik) maupun eksperimental demi membangun 

identitas artistik yang kuat dan khas di tengah industri musik digital yang kian padat 

dengan berbagai karya
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